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ABSTRAK

Pembelajaran matematika sering kali dianggap sulit dan kurang menarik bagi siswa, sehingga diperlukan
pendekatan yang inovatif untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Artikel ini membahas pengaruh model
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa melalui kajian
literatur. Artikel ini bertujuan untuk meninjau bagaimana PjBL dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan mengkaji berbagai penelitian terdahulu
mengenai penerapan PjBL dalam konteks pembelajaran matematika. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa PjBL
secara signifikan meningkatkan motivasi siswa dan berdampak positif pada hasil belajar mereka. Siswa yang
terlibat dalam proyek menunjukkan peningkatan dalam pemahaman konsep matematika serta kemampuan
menerapkannya dalam situasi nyata. Artikel ini memberikan wawasan bagi pendidik tentang pentingnya
penerapan model PjBL dalam pembelajaran matematika dan merekomendasikan strategi untuk meningkatkan
kualitas pengajaran serta keterlibatan siswa.

Kata Kunci: PjBL, Motivasi, Hasil Belajar, Matematika, Studi Literatur

ABSTRACT

Math learning is often considered difficult and less interesting for students, so an innovative approach is needed
to improve motivation and learning outcomes. This article discusses the effect of project-based learning (PjBL)
model on students' motivation and mathematics learning outcomes through a literature review. This article aims
to review how PjBL can increase student engagement in the learning process. The method used is a literature
study by reviewing various previous studies on the application of PjBL in the context of mathematics learning.
The results of the review showed that PjBL significantly increased students' motivation and had a positive impact
on their learning outcomes. Students involved in the project showed improvement in the understanding of
mathematical concepts as well as the ability to apply them in real situations. This article provides insights for
educators on the importance of implementing PjBL models in mathematics learning and recommends strategies
to improve teaching quality as well as student engagement.

Keywords: PjBL, Motivation, Learning Outcomes, Mathematics, Literature Study

1. PENDAHULUAN
Pembelajaran matematika adalah komponen penting di setiap jenjang pendidikan karena menjadi

dasar bagi banyak ilmu lainnya. siswa seringkali menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit
dan membosankan, sehingga minat mereka dalam belajar matematika cenderung rendah. Hal ini
membuat guru memiliki peran penting untuk menghadirkan pembelajaran matematika yang lebih
menarik dan menyenangkan, sehingga proses belajar di kelas menjadi lebih efektif. Selain itu,
matematika adalah ilmu dasar yang memiliki relevansi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga diajarkan
di setiap tingkatan pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi .

Pembelajaran matematika sering kali menghadirkan tantangan tersendiri bagi siswa. Salah satu
permasalahan yang dihadapi adalah rendahnya penguasaan siswa terhadap materi, terutama dalam
aspek penalaran matematika. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematika, serta memberikan alasan logis dan
menarik kesimpulan (Khotimah & Yuliastuti, 2019; Safithri et al., 2021; Saputro & Rayahu, 2020). Hal
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ini tampak ketika siswa diberi latihan soal, di mana mereka masih banyak yang bingung dalam
mengerjakannya. Masalah tersebut juga tercermin dari kemampuan siswa yang rendah dalam
mengembangkan penalaran kritis dan pemecahan masalah yang esensial dalam matematika (Leniati &
Indarini, 2021; Suryaningtyas, 2017). Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam proses belajar mengajar
yang dapat menambah motivasi dan kemampuan kognitif siswa.

Model Pembelajaran PjBL telah diusulkan sebagai solusi untuk permasalahan ini. Model PjBL
didasarkan pada tiga prinsip dasar konstruktivisme: (1) pembelajaran bersifat konteks-spesifik, (2)
keaktifan peserta didik dalam proses belajar, dan (3) interaksi sosial yang memungkinkan pembelajaran
kolaboratif (Cocco dalam Kokotsaki et al., 2016). PjBL mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
proyek nyata yang mengintegrasikan pengetahuan baru dan keterampilan praktis, membuat
pembelajaran lebih bermakna dan relevan (Safitri et al., 2018). Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa penerapan Project-Based Learning (PjBL) memiliki dampak yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa, khususnya dalam bidang matematika. (Amini, 2015; Muzria &
Indrawati, 2020).

Project-Based Learning (PjBL) merupakan proses belajar mengajar yang mendorong siswa untuk
terlibat aktif dalam penyelesaian masalah dengan memberi mereka otonomi dalam mengatur proses
belajar secara mandiri, yang pada akhirnya menghasilkan produk nyata dan relevan (BIE 1999 dalam
Trianto, 2014). Selain itu, Hasnawati (2015) menyatakan bahwa PjBL memanfaatkan proyek sebagai
sarana pembelajaran untuk mencapai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Model ini dinilai menyenangkan dan efektif dalam mengubah cara belajar siswa dengan meningkatkan
motivasi, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi masalah dunia nyata (Nugraha
et al., 2018). PjBL tidak hanya menitikberatkan pada produk akhir, tetapi juga pada proses kreatif yang
membantu siswa mengembangkan ide-ide inovatif serta keterampilan problem-solving untuk
menghadapi tantangan nyata.

Paradigma pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning atau PjBL) memungkinkan
siswa untuk berperan aktif dalam proses belajar mereka. Metode ini mendorong mereka untuk
mengungkapkan pandangan tentang pelajaran, meningkatkan kemampuan dalam mata pelajaran seperti
matematika, dan membangun motivasi belajar. PjBL adalah pendekatan dimana siswa belajar secara
kreatif memalui kumpulan pertanyaan yang diberikan sesuai dengan proyek tertentu. Menurut Fitrina
et al. (2016), PjBL mendorong siswa untuk menggunakan imajinasi, melaksanakan proyek, dan belajar
melalui tindakan. M. R. Dewi (2022) menambahkan bahwa PjBL menjadi salah satu prioritas utama
dalam Kurikulum Mandiri karena metode ini menawarkan pembelajaran yang praktis dan menarik.

Pembelajaran berbasis proyek juga menghadapi tantangan yang perlu diperhatikan. Beberapa
kelebihannya meliputi peningkatan motivasi siswa, kemampuan pemecahan masalah, kolaborasi
kelompok, serta keterampilan dalam mengelola sumber belajar (Gunawan et al., 2017; Mutakinati &
Anwari, 2018). Di sisi lain, model ini juga memiliki kekurangan, seperti waktu yang cukup lama untuk

menyelesaikan proyek, kebutuhan biaya yang tinggi, dan ketergantungan pada instruktur yang masih
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nyaman dengan pendekatan kelas tradisional. Selain itu, proyek yang terkait dengan dunia nyata sering
kali tidak dapat dipisahkan dari masalah disiplin, sehingga peserta didik perlu difasilitasi dalam
menghadapi tantangan ini.

Meskipun demikian, belum banyak penelitian yang mengeksplorasi penerapan PjBL secara khusus
dalam konteks sekolah dasar dan menengah di Indonesia, khususnya dalam pembelajaran matematika.
Hal tersebut menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi. Dengan meninjau literatur yang
ada, artikel ini berupaya memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai dampak PjBL terhadap
motivasi dan pencapaian hasil belajar matematika siswa. artikel ini diharapkan dapat menawarkan
solusi inovatif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar matematika
dengan menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan partisipatif, sehingga siswa dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep-konsep matematika.

Tujuan dari kajian ini adalah untuk menganalisis pengaruh PjBL terhadap hasil belajar matematika
siswa. Artikel ini dibuat untuk menunjukkan metode pembelajaran berbasis proyek tidak hanya dapat
meningkatkan motivasi siswa tetapi juga keterampilan berpikir kritis dan kreativitas mereka dalam
memecahkan masalah. Melalui artikel ini, diharapkan para pendidik dapat lebih memahami bagaimana
PjBL dapat diterapkan secara efektif dalam kelas, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
dan hasil belajar siswa. Manfaat artikel ini dalam pendidikan adalah memberikan rekomendasi konkret
bagi para tenaga penidik unutk memilih dan merancang metode pembelajaran yang lebih interaktif dan
efektif, yang pada akhirnya dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan matematika di

Indonesia.

2. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah pendekatan studi literatur, yang mengkaji

beberapa artikel penelitian terdahulu yang secara khusus menyoroti dampak Project-Based Learning
(PjBL) terhadap motivasi dan hasil belajar matematika. Dalam pemilihan artikel, kriteria yang
digunakan mencakup relevansi terhadap PjBL, kualitas metodologi penelitian, serta tahun publikasi
untuk memastikan informasi yang diperoleh up-to-date.

Sumber dan Kriteria Pemilihan Artikel yang digunakan dalam studi literatur ini dipilih dari
berbagai sumber terpercaya, termasuk jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan publikasi akademik
lainnya. Kriteria pemilihan mencakup: (1) relevansi dengan model PjBL, (2) kejelasan dalam penyajian
hasil penelitian, dan (3) kontribusi terhadap pemahaman tentang pengaruh PjBL terhadap motivasi dan
hasil belajar siswa.

P. Indra dan Cahya Ningrum (2019, him. 25) menekankan bahwa studi literatur adalah metode
deskriptif yang bertujuan mengumpulkan informasi relevan untuk topik penelitian, mengintegrasikan
berbagai sumber data seperti buku ilmiah, laporan penelitian, artikel atau jurnal, serta karya akademik

lainnya, seperti skripsi dan tesis. Dalam konteks artikel ini, pendekatan studi literatur digunakan sebagai
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fondasi utama dalam pengembangan ide dan konsep penelitian yang membutuhkan analisis mendalam
untuk menjawab rumusan masalah dengan lebih tepat.

Sugiyono (2018), menyatakan bahwa studi literatur mencakup studi teori tentang nilai, budaya,
dan norma dalam konteks sosial yang diteliti. Dalam penelitian ini, pendekatan studi literatur
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih kaya mengenai dampak model PjBL terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa. Dengan mengumpulkan dan menganalisis informasi dari artikel-artikel
relevan, artikel ini bertujuan untuk memperkuat argumen tentang efektivitas PjBL dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengaruh Project-Based Learning terhadap Motivasi Siswa
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sakilah et al. (2020) terhadap peserta didik

kelas V di SD Negeri 167 Pekanbaru, terdapat perbedaan yang signifikan dalam motivasi belajar antara
siswa yang mengikuti kelas eksperimen yang menerapkan metode Project-Based Learning (PjBL) dan
mereka yang berada di kelas kontrol yang menggunakan pendekatan konvensional. Rata-rata hasil
pretest dan posttest yang diperoleh dari kelas konvensional ternyata lebih rendah dibandingkan dengan
kelas yang menerapkan PjBL, menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek lebih efektif
dalam meningkatkan motivasi siswa. Analisis lebih lanjut melalui uji hipotesis menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen yang menggunakan PjBL lebih unggul
dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas kontrol. Temuan ini mengindikasikan
bahwa penerapan model PjBL tidak hanya meningkatkan motivasi belajar tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh signifikan dari penggunaan model PjBL terhadap motivasi belajar siswa kelas V di SD Negeri
167 Pekanbaru, yang menunjukkan bahwa metode ini dapat menjadi alternatif yang efektif
dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran konvensional.

Sakilah et al.(2020) mengemukakan bahwa motivasi belajar dapat diperkuat dengan beberapa
indikator, antara lain: tekun, ulet, minat, mandiri, dan dapat mempertahankan pendapat. Dari kelima
indikator tersebut didapatkan bahwa hasil rata-rata setiap indikator motivasi belajar pada kelas
eksperimen lebih unggul dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil tersebut memperkuat adanya
perbedaan motivasi belajar antara peserta didik yang mengikuti model PjBL dan model konvensional.
Pengaruh dari model PjBL sangatlah signifikan dimana model ini digunakan sebagai pembelajaran yang
melibatkan proyek kehidupan nyata dengan pertanyaan yang memotivasi dan menarik perhatian tentang
bagaimana siswa dapat bekerja sama untuk menyelesaikan dan memecahkan suatu masalah.

Menurut Turner (2014) model PjBL memotivasi siswa untuk menggunakan kemampuan
berpikir kritis mereka dalam perencanaan proyek, pemecahan masalah dengan bekerjasama serta
kemampuan berfikir kritis. Dengal hal tersebut siswa akan lebih termotivasi untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang ada dengan lebih bersemangat untuk melakukan analisis dan bekerjasama dalam

penyelesaian masalah yang ada, serta memperkuat motivasi belajar siswa.
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Selain itu Hapsari et al. (2018) juga melakukan penelitian yang menggunakan teknik
pengumpulan data angket tertutup untuk mengukur peningkatan motivasi belajar matematika dalam
penggunaan PjBL. Angket dilakukan selama 2 siklus, dimana hasil dari kedua siklus menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan pada setiap hasil indikator dengan adanya peningkatan yang signifikan pada
siklus selanjutnya. Berdasarkan hasil siklus tersebut menunjukkan bahwa penerapan PjBL
meningkatkan motivasi belajar siswa yang berdampak positif pada peningkatan hasil tes, serta
peningkatan dalam berfikir kritis, berkolaborasi, dan menumbuhkan jiwa bekerja sama. Penerapan
model PjBL sangat memberikan dampak yang positif pada perkembangan ilmu pendidikan terutama
Matematika. Yang mana peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 4C (Creativity, Critical
thinking, Colaborative, Communication) yang dapat memenuhi kriteria HOTS.

Hal tersebut juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Safithri et al. (2022) terhadap
peserta didik kelas VII SMP N 17 Kota Jambi dengan menggunakan metode posttest dan pretest.
Pengelolaan nilai dilakukan dengan membandingkan hasil posttest dan pretest secara uji analitik. Hasil
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis PjBL mempengaruhi keinginan siswa untuk belajar secara
signifikan. Uji N-Gain Score mengidentifikasi bahwa terdapat nilai efektivitas yang tinggi dari
penerapan PjBL dalam pembelajaran matematika. Sehingga adanya penerapan model PjBL yang tepat
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dimana mereka merasa ada dorongan dalam dirinya
untuk merasa tertantang, merasa ingin tahu, dan berimajinasi tinggi. Hal ini dapat mendukung

keefektifan pembelajaran matematika yang terlihat akan menyenangkan dan tidak sulit.

3.2 Pengaruh Project-Based Learning terhadap Hasil Belajar Matematika
Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) telah terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil

belajar matematika. Berdasarkan temuan dari penelitian terdahulu, penerapan PjBL membantu
meningkatkan keaktifan, kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis siswa. PjBL menuntut siswa untuk
lebih aktif dalam proses pembelajaran karena mereka terlibat dalam pembuatan proyek, yang membuat
konsep-konsep matematika lebih relevan dan mudah dipahami dalam kehidupan sehari-hari. Elisabet et
al. (2019) menyatakan bahwa model ini juga melatih siswa untuk lebih kreatif dan kritis dalam
menghasilkan produk yang berkualitas, di mana siswa menghasilkan produk seperti celengan, tempat
tisu, dan kotak amal dari barang bekas yang berbentuk kubus dan balok.

Penelitian oleh Fatimah et al. (2023) terhadap siswa kelas V di SDN 19 Cakranegara, Kota
Mataram, menunjukkan bahwa hasil belajar matematika masih berada di bawah target ketuntasan
sekolah. Meskipun beberapa siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), persentase
keseluruhan belum memenuhi standar yang ditetapkan, terutama pada kelas-kelas tertentu. Temuan ini
menunjukkan perlunya perbaikan dalam metode pembelajaran guna meningkatkan ketuntasan siswa
dalam matematika.Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dalam metode pembelajaran untuk

meningkatkan hasil belajar matematika. Salah satu pendekatan yang direkomendasikan adalah
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penerapan Project-Based Learning (PjBL) yang telah terbukti efektif meningkatkan keterlibatan siswa
dan hasil belajar pada mata pelajaran matematika.

Fatimah et al. (2023) menemukan bahwa implementasi model PjBL secara signifikan
meningkatkan pencapaian hasil belajar matematika. Keterlaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen
dengan model PjBL menunjukkan kualitas yang sangat baik, bahkan lebih efektif dalam mendorong
keterlibatan aktif siswa dibandingkan metode konvensional yang digunakan pada kelas kontrol. Analisis
pretest dan posttest mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman matematika yang lebih maksimal
di kelas dengan PjBL. Uji statistik mendukung kesimpulan ini, menunjukkan penyebaran data yang
berdistribusi normal dan variansi yang seragam di kedua kelas. Uji hipotesis juga memperlihatkan
adanya dampak positif dari PjBL terhadap pencapaian belajar, dengan nilai signifikansi yang memenuhi
syarat pengujian. Sehingga Hasil ini menegaskan bahwa adanya pengaruh model PjBL yang dapat
memperdalam pemahaman dan meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran
matematika.

Selain itu, padji et al. (2024) menggunakan pendekatan serupa dengan dua kali pengukuran, yaitu
pretest dan posttest, untuk mengukur pengaruh PjBL pada hasil belajar matematika. Hasil pretest
menunjukkan sebagian besar siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Setelah
penerapan model PjBL, posttest dilakukan, dan semua siswa berhasil memenuhi KKM, dengan
peningkatan signifikan pada nilai tertinggi dibandingkan pretest. Analisis statistik menunjukkan
kemajuan baik dalam pemahaman matematika siswa. Uji normalitas menunjukkan distribusi data yang
normal, dan uji homogenitas memastikan varians kedua data homogen. Uji hipotesis menggunakan
paired samples t-test mengindikasikan perbedaan signifikan antara pretest dan posttest, yang dimana
bahwa penerapan model PBL memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa.

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Rani et al. (2021) yang menyatakan model project
based learning memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa. Kelas eksperimen
yang menggunakan PjBL terlibat aktif dalam proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari,
misalnya pada proyek terkait bangun ruang seperti kubus dan balok yang dapat meningkatkan
pemahaman sehingga meningkatkan hasil belajar siswa.

3.3 Tantangan dalam Penerapan Project-Based Learning
Penerapan model Project Based Learning (PjBL) menunjukkan bahwa meskipun metode ini

memberikan keunggulan signifikan dalam meningkatkan hasil belajar matematika, terdapat beberapa
tantangan yang perlu diatasi selama pelaksanaannya. Beberapa siswa kurang aktif dalam Kkerja
kelompok, dan ada pula yang tidak serius saat mengerjakan proyek. Selain itu, model PjBL memerlukan
waktu yang lebih lama, sehingga kurang efisien jika dilaksanakan pada kelompok yang tidak
mempunyai tingkat keaktifan tinggi maupun kemampuan untuk bekerja mandiri.

Penelitian oleh Hidayat et al. (2019) dan Lutfi et al. (2017) mendukung bahwa PjBL tidak hanya
mengoptimalkan motivasi belajar, melainkan juga mendorong siswa untuk lebih inovatif dalam

menemukan solusi terhadap permasalahan. Model ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif dan
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berpikir kritis dalam penyelesaian suatu masalah, sehingga berkontribusi secara signifikan pada
peningkatan hasil belajar matematika.

Secara keseluruhan, meskipun terdapat beberapa kendala seperti ketidakseriusan siswa dan
keterbatasan waktu, penerapan PjBL memberikan dampak yang baik terhadap hasil belajar matematika
peserta didik. Kreativitas, keaktifan, dan pemahaman konsep siswa dapat berkembang lebih baik,
terutama pada materi matematika seperti jaring-jaring bangun ruang. Temuan ini memperkuat bahwa
PjBL dapat menjadi model pembelajaran yang efektif jika diterapkan dengan strategi yang tepat dan
sesuai dengan karakteristik siswa.

Adapun tantangan lain dalam menerapkan strategi pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
dapat mencakup beberapa aspek, yaitu:

1. Ketersediaan Sumber Daya: Tantangan utama adalah terbatasnya sumber daya, termasuk
anggaran, teknologi, fasilitas, dan materi yang diperlukan untuk mendukung proyek PjBL.

2. Keterbatasan Waktu: Pembelajaran berbasis proyek membutuhkan lebih banyak waktu
dibandingkan metode pengajaran tradisional. Mengintegrasikan proyek dengan kurikulum dan
mencapai tujuan pembelajaran bisa menjadi tugas yang memakan waktu, sehingga guru perlu
merencanakan secara efisien.

3. Evaluasi Hasil Belajar: Menilai hasil belajar siswa dalam konteks PjBL dapat menjadi rumit.
Metode penilaian yang tepat sangat diperlukan untuk mengukur kemajuan siswa, baik dari hasil
akhir proyek maupun proses pembelajaran mereka.

4. Kesiapan Guru: Keberhasilan penerapan PjBL sangat bergantung pada persiapan guru.
Mereka perlu memahami konsep PjBL, materi proyek, dan cara mendukung siswa dalam proses
eksplorasi mereka.

5. Keterlibatan Siswa: Memastikan semua siswa terlibat aktif dalam proyek adalah tantangan
bagi guru. Mereka harus mengelola perbedaan keterlibatan dan keterampilan siswa untuk
menjaga motivasi selama proyek berlangsung.

6. Relevansi Proyek: Pemilihan proyek harus relevan dengan kurikulum dan dapat merangsang

pemahaman konsep siswa agar pembelajaran lebih efektif.

3.4 Kelebihan dan Kekurangan Project-Based Learning dalam Pembelajaran
Matematika
Djamarah dan Zain (2011:83) menjelaskan bahwa model pembelajaran Project Based Learning

memiliki beberapa keunggulan. Pertama, model ini melatih siswa untuk memperluas cara berpikir
mereka terkait masalah kehidupan yang dihadapi. Kedua, pembelajaran ini memberikan pelatihan
langsung dengan membiasakan siswa berpikir kritis dan mengembangkan keterampilan relevan dalam
kehidupan sehari-hari. Ketiga, penerapan model ini sesuai dengan prinsip modern yang mengedepankan

pengasahan keterampilan siswa melalui praktik, teori, dan aplikasi.

881



SEMNASDIKA 2 TAHUN 2024
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA

Namun, dalam implementasinya, pembelajaran berbasis proyek juga memiliki kekurangan. Salah
satu kekurangan adalah bahwa peserta didik yang terlalu aktif dapat menciptakan suasana kelas yang
kurang kondusif. Selain itu, meskipun alokasi waktu telah ditetapkan, kondisi pengajaran dapat tetap
kurang kondusif. Oleh karena itu, pendidik perlu memberikan waktu tambahan secara bergantian untuk
setiap kelompok (Trianto, 2014:49).

Menurut Pangesti et al. (2020), kelebihan dari model PjBL ini mencakup: 1) peningkatan
motivasi siswa; 2) peningkatan kemampuan dalam memecahkan masalah; 3) peningkatan kolaborasi
atau kerja tim; dan 4) peningkatan keterampilan dalam mengelola sumber daya. Temuan mereka
menunjukkan adanya dampak positif dari model Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap motivasi
belajar peserta didik.

Sebaliknya, Gunawan et al. (2017) dan Mutakinati et al. (2018) mengemukakan beberapa
kelemahan yang terkait dengan penerapan model ini, yaitu: 1) banyak kendala "dunia nyata" yang
berkaitan erat dengan isu kedisiplinan, sehingga penting untuk melatih dan memfasilitasi siswa dalam
mengatasi masalah tersebut; 2) dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan setiap
permasalahan; 3) memerlukan biaya yang cukup tinggi; 4) banyak pengajar merasa lebih nyaman
menggunakan metode pengajaran tradisional, di mana mereka memegang peran yang lebih dominan;

dan 5) diperlukan banyak persiapan sebelum pelaksanaan pembelajaran.

4. KESIMPULAN
Penerapan Project-Based Learning (PjBL) secara signifikan meningkatkan motivasi belajar dan

hasil belajar siswa, terutama dalam pelajaran matematika. Sebagian besar siswa mengalami peningkatan
motivasi setelah menggunakan model ini, di mana mereka lebih aktif terlibat dalam pembelajaran, dan
suasana kelas menjadi lebih kondusif untuk mengelola stres. Meskipun ada siswa yang mengalami
kecemasan, PjBL tetap menciptakan lingkungan belajar yang mendukung.

PjBL juga berkontribusi pada peningkatan hasil belajar matematika, di mana siswa di kelas
eksperimen yang menggunakan PjBL mencapai nilai post-test yang lebih unggul dibandingkan dengan
siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Ini menunjukkan
bahwa PjBL lebih efektif dalam membantu siswa memahami konsep matematika dan menerapkannya
dalam proyek nyata.

Namun, penerapan PjBL tidak lepas dari tantangan, seperti keterbatasan waktu, kurangnya
sumber daya, dan kurangnya keterlibatan siswa tertentu. Guru juga menghadapi tantangan dalam
menilai hasil belajar karena penilaian tidak hanya didasarkan pada produk akhir, tetapi juga pada proses
pembelajaran.

Secara keseluruhan, meskipun terdapat beberapa kendala, penerapan PjBL terbukti memberikan
kontribusi positif yang signifikan pada motivasi dan pencapaian belajar., khususnya dalam

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi siswa.
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Model PjBL menawarkan banyak kelebihan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
Kelebihan tersebut antara lain meningkatkan motivasi siswa, kemampuan pemecahan masalah,
kolaborasi, dan keterampilan mengelola sumber daya. PjBL juga membantu siswa berpikir kritis dan
menerapkan teori dalam praktik, menjadikannya relevan dengan kebutuhan pendidikan modern.
Namun, model ini juga memiliki kelemahan, seperti kesulitan dalam mengelola waktu, kebutuhan biaya

yang tinggi, dan tantangan dalam menyesuaikan diri dengan pengajaran tradisional.
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